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INTI SARI

Harvesting adalah departemen yang berfokus pada Pemanenan pohon.
metode yang digunakan pada proses pemanenan adalah metode full mekanis yang
menggunakan alat Harvester. Harvester adalah alat berat yang dapat mengerjakan
5 kegiatan sekaligus dalam 1 siklus. 5 kegiatan tersebut adalah Feeling, Bucking,
Delimbing Topping, Debark, dan Stacking. Pada saat Harvester melakukan Proses
Pemanenan, Harvester memerlukan Chain/Rantai sebagai Consumable Part
Cutting System. Dalam penelitian ini, harvester melakukan pemanenan pada saat
di areal tumbang Bayang dan Infield menggunakan durasi penggunakan chain
2jam 30menit sebelum proses grinding. Penggunaan 2 chain pada areal Tumbang
Bayang, dan 2 Chain pada areal Infield. Hasil life time Chain Tumbang Bayang
hingga Chain Tersebut tidak dapat digunakan lagi adalah 17 jam 30 menit dengan
ukuran akhir di angka 4,42mm dan Chain 2 di angka 4,23mm. Sedangkan Chain
yang digunakan pada areal Infield mendapatkan life time 27jam 30menit. Dengan
ukuran Chain akhir di angka 4,47mm dan chain 2 di angka 4,67mm.

Kata Kunci : Harvester, Chain, Infield, Tumbang Bayang.
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